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Artinya : " Rasullulah SAW bersabda: "Jadilah kamu orang yang pandai, pelajar,
pendengar, atau pencinta. Dan janganlah kamu menjadi orang kelima
sebab kamu akan binasa".!

! Suparta, Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Amiscco,
2000), him.23.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk membatasi serta memperluas apa yang dimaksud dalam setiap
istilah dalam judul: Pengaruh Pembelajaran Kitab Ta'limul Muta'alim Terhadap
Minat Belajar Santri Wahid Hasyim Gaten Yogyakarta, penulis akan memberikan
batasan pada setiap istilah dalam judul tersebut agar nantinya tidak salah
pengertian. Adapun istilah-istilah yang akan penulis batasi yaitu:
1. Pengaruh

Merupakan daya yahg timbul dari sesuatu (orang, benda dan
sebagainya) yang berkuasa terhadap hal yang Jain.! Sedangkan dalam ilmu
statistik pengaruh adalah hubungan antara dua variabel atau lebih.? Pengaruh yang
dimaksud penulis adalah yang ditimbulkan dari dua variabel berbeda yaitu
pengaruh pembelajaran Kitab Ta'limul Muta'alim sebagai variabel independent
atau bebas dan minat belajar santri sebagai variabel dependent atau varibel

terikat.

1 W.IS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia Departemen dan
 Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal. 965.

2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendiclikan, (Jukarta: Raja Grafindo, 2000), hal. 20.



2. Pembelajaran Kitab Ta'limul Muta'alim

Adalah proses Kegiatan Belajar Mengajar yang diadakan dt Madrasah
Diniyah Wahid Hasyim kelas dua ibdtidaiyah dengan durasi pertemuan dua kali
setiap minggunya. ?
3. Minat Belajar

Merupakan kecenderungan yaﬂg menetap dalam diri subyek untuk
merasa simpatik atau tertarik pada bidang atau hal tertentu dan~ merasa senang
berkecimpung dalam hal tersebut.*
4, Santri

Santri atau siswa adalah anak didik yang sedang tumbuh dan
berkembang baik dari segi fisik maupun perkembangan mental.” Zamakhsyari
Dhofier berp‘enda‘pa.t bahwa santri dapat dikelompokkan menjadi dua macam,
yaitu:
a. Santri Mukim

Santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam
pesantren.
b. Santri Kalong

Murid atau santri yang berasal dari daerah sekeliling pesantren yang

biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajaran/pengajian

3 Jadwal Madrasah Diniyah Semester Genap 2005.

4 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, {Jakarta: Gramedia, 1989),
hal. 30,

5 Hamzah Ya'qub, Ethika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah, (Bandung: CV.
Diponegoro, Cet.Il, 1988), hal.11. '



yang ada di pesantren mereka bélak—baﬁk(nglaju) dari rumahnya sendiri.®
Sedangkan yang dimaksudkan santri dalam penelitian ini adalah murid Pondok
Pesantren atau Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang menetap
di asrama tahun 2006.

5. Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
yang di dalamnya terdapat seorang kiai atau pengasuh dan para ustadz pengajar
serta anak didik dengan sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan
pendidikan yang didukung adanya asrama sebagai tempat tinggal.”

Wahid Hasyim adalah tempat di mana penulis hendak melakukan
penelitian. Sedangkan fokus penelitian ini adalah di Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Wahid Hasyim khususnya kelas ibtidaiyah I

Jadi, “Pengaruh Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’alim
Terhadap Minat Belajar Santri Wahid Hasyim Gaten Yogyakarta”
merupakan penelitian tentang pengaruh pembelajaran kitab ta’limul muta’alim
yang diukur melalui keaktifan santri mengikuti pembelajaran kitab ta’limul
muta’alim, kuantitas atau volume bab yang telah dipelajari, serta pemahaman

| terhadap isi kitab serta kemampuan untuk menjalankan isi pesan moral
di dalamnya. Terhadap minat belajar yang dicirikan dengan kesungguhan dan
keseriusan dalam menerima pengajaran di kelas dan kerajinan mendalami

peiajarah di sekolah dan di luar sekolah (madrasah), adanya perhatian dalam

6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
_ (Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 51-52.

7 Hasbulloh, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Lintasan Sejarah Perkembangan
dan Pertumbuhannya, (Jakarta: LSIK, 1985), hal. 24.



Kegiatan Belajar Mengajaf, kecenderungan, dan kemauan serta kesiapan dalam

mengikuti belajar mengajar, pada santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

D. Latar Belakang Masalah

| Dalam buku " ESQ" The ESQ Way 165 oleh Ary Ginanjar Agustian
di terangkan bahwa ketika kita menyikapi sebuah ilmu pengetahuan hanya dengan
pemahaman saja atau hanya mengandalkan kecerdasan otak saja tanpa pengolahan
yang lebifx dalam dan melatih isinya serta fondasi spiritual yang kuat maka yang
terjadi adalah ke:gagalan.8

Al-Qur'an juga menjelaskan:
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Artinya: Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya yang buruk ity menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada
Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keben;mtungzzm."9

Sebab disadari ataupun tidak tugas utama manusia di dalam hidup
adalah ia harus mempunyai pribadi yang baik, yang berarti tidak ada alasan bagi

yang lain untuk datangnya ketidaktenangan. Hal ini merupakan konsekwensi

® Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient: The ESQ Way 165, ( Jakarta:
. Arga, 2001) hal. 55.

? Asyaikh Hasanain Muhammad Makhluf, Tafsirwa Bayanun, ( Beirut : Daar Ibnu
Katsir, tt) hal. 124.



lanjut dari kesanggupannya untuk hidup. Cepat atau lambat, massa untuk itu harus
dimilikinya, dengan mengusahakan diri. 10

Senada hal tersebut kitab Ta'limul Muta'alim pada awal oleh Syaikh
Az-Zarmuji di buat untuk merubah dasar perilaku dari para pencari ilmu yang
sudah jauh melenceng mulai dari sikap kepada guru, bertingkah laku di
masyarakat serla sikap yang tidak pernah memahami dan menjalankan tlmu yang
diperoleh untuk kebaikan sehingga ilmu itu sendiri jauh dari kemanfaatan dan lain
sebagainya A

Maka wajarlah bila para kyai pemangku pondok pesantren sepakat
bahwa kitab ini cocok untuk mendasari jiwa kesantrian, jiwa pelajar penuntut ilmu
pengeta’nuan.12 Sehubungan dengan judul skripsi yaitu: "Pengaruh Pembelajaran
Kitab talimul Muta'alim Terbadap Minat Belajar Santri Wahid Hasyim Gaten
Yogyakarta”, maka yang menjadi objek penelitian adalah santfi Pondok
Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. Karena santri merupakan siswa berumur
remaja yang banyak mengalami pertentangan dan sikap. Dalam buku "Pengantar
Pendidikan”" saduran "Crow and Crow" oleh Siti Meichati MA, menyatakan
bahwa anak umur 13-20 tahun termasuk tingkat adolesen yaitu mereka
mempunyai sifat-sifat yang berbeda pada masa kanak-kanak, seperti seorang anak
menjadi keras kepala, sukar diatur, sering melawan orang tua, guru, teman dan

kadang-kadang melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan norma-norma agama.

10 Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2001), hal. 157.

1 Az-Zarnujiy, T alimul Muta'alim, ( Semarang : Toha Putera, tt), hal. 3.

2 Ally As’ad, Bimbingan Bagi Pemmtut llmu Dalam 1 erjemah 1a’limul Muta'allim,
(Kudus: Menara Kudus, 1978), hal. L



Berdasarkan beberapa informasi yang penulis terima bahwa
kebanyakan santri di Pondok Pesantren Wahid Hasyim kebanyakan adalah usia
remaja dari 6-22 tahun. Padahal pada kategori usia tersebut merupakan jiwa yang
rentan terhadap masuknya pengaruh-pengaruh negatif dalam jiwa mereka. Maka
para ustadz/ustdzah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim berusaha semaksimal
mungkin untuk mengatasi dan memperbaiki akhlak mereka. Salah satu usaha yang
ditempuh di antaranya adalah dengan memberikan pengajian kitab Ta'limul
Muta'alim secara berkesinambungan. Dengan anggapan bahwa apresiasi positif
untuk Ta’lim Muta’alim rata-rata bermuara pada dua hal: konsistensinya dalam
memahami pendidikan mﬁmi sebagai pembentukan moral dan perhatiannya yang
cukup besar terhadap efektifitas penerimaan informasi (ilmu pengetahuan), tanpa
menabrak bingkai tatakrama (adab) dalam segala prosesnya. Sebab diakui atau
didak jasa” ZTa’lim dalam pembentukan moral dalam proses pendidikan tidak
tangguﬁg—ta.nggung. Di pesantren, ia tidak hanya jadi ikon tapi juga rub. Ada
banyak “anekdot” moral pendidikan yang mengalir dari Zamakhsyari Dhofier
dalam Tradisi Pesantren. Semuanya menggambarkan betapa kentalnya Ta 'lim
dalam pembentui(an tradisi pendidikan dan moral di pesan‘[ren‘]3

Dan remaja pada usia 6-22 tahun merupakan generasi penerus yang
secara fisik maupun psichis masih sangat memerlukan pembinaan dalam belajar
terutama mengenai pembinaan akhlak mereka. Dari uraian tersebut di atas, maka
penulis tertarik untuk mempelajari dan meneliti yang ;kan mengambil obyek di

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta, di mana kebanyakan santrinya

B hitp:// Kritik Ta'lim. Tripod.com, Akses Tanggal 22 Januari 2006.



adalah usia pelajar yang masih memerlukan bimbingan penuh dalam menatap
masa depannya dan sebagai calon penerus pemimpin bangsa.

Oleh karena masalah ini sangat penting untuk dipecahkan dan
dicarikan jalan keluarnya, maka penulis bermaksud membahasnya dalam

penulisan skripsi ini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis rumuskan masalah
penelitian adalah: Apakah ada pengaruh antara pembelajaran kitab Talimul

Muta'alim dengan minat belajar santri Wahid Hasyim?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Suatu penelitian atau pembahasan tentu mempunyai arah dan tujuan
tertentu. Pada umumnya tujuan tersebut berkisar pada menemukan,
mengembangkan atau menguji suatu hipotesa.
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kitab Ta'limul Muta'alim terhadap
minat belajar santri Wahid Hasyim Gaten Yogyakarta |
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Menambéh k/zdzana/z pengatahuan tentang et‘ika belajar yang baik dan

bimbingan konseling di sckolah dalam wacana bimbingan belajar



b. Kegunaan praktis
- Bagj santri, agar dapat mempraktekan etika belajar yang baik, sebagaimana
yang digariskan Ta'limul Muta'alim.
- Bagi pondok, menjadi masukan bagi pengurus pondok khususnya
madrasah diniyah dalam memberikan mateti bimbingan belajar yang lebih

baik bagi santri.

E. Telaah Pustaka

Setelah menelaah beberapa penelitian yang telah dilakukan, tampaknya
belum ditemukan hasil penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh Pembelajaran
dari kitab Ta'limul Muta'alim. Sementara itu, hasil penelitian yang menékaji kitab
Ta'limul Muta'alim memang telah banyak ditemukan, tetapi belum ada juga yang
rriembahas secara khusus tentang pengaruh pembelajaran dari kitab Talimul
Muta'alim | dalam kerangka penelitian  kuantitatif. Agar  tidak  tetjadi
pengulangankajian yang telah ada, maka perlu sedikit gambaran tentang beberapa
kajian yang telah dilakukan, misalnya:

Pertama,. Nurhamid, skripsinya14 teffokus pada pembahasan tentang
konsep belajar menurut Az-Zarnuji dalam dalam kitéb Ta'limul Muta'alim
T horig al-Ta'allum, Telaah kritis konsep belajar dalam kitab tersebut.

Kedua, dalam skripsinya yang bérj udul self Actualization in Learning by

Az-Zarnyji in His Book Ta'lim al-Muta'alim,”> Muhammad Qowim menjelaskan

4 Nurhamid, Konsep Belajar Menurut Az-Zarnuji dalam Kitab Ta'limul Muta'alim,
Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996.

\(»



tentang aktualisasi diri dalam belajar menurut Az-Zérnuji yang meliputi, aktivitas
belajar, karakteristik aktualiasasi diri dan indikatornya dalam belajar.

Ketiga, Hendro Widodo, dalam skripsinya yang berjudul  Pendidikan
yang Membebaskan; Kritik Terhadap Konsep Belajar dalam Kitab Ta'lim al-
Matta'alim.’® Memaparkan tentang kritik terhadap konsep belajar mengajar dalam
kitab tersebut dengan prespekiif pendidikan yang membebaskan.

Keempat, Lutfi Malihah, dalam skripsinya yang berjudul Konsep Akhlak
Guru dan Siswa dalam Pendidikan Islam ( Telaah pemikiran Syaikh Az-Zarnuji
Kitab Ta'lim al-Mut ‘ulim).”’ Hanya memaparkan tentang konsep akhlak yang
diajarkan dalam kitab Ta'lim Muta'alim.

Tampak jelas bahwa penckanan kajian ini adalah pada akhlak, baik guru
maupun siswa yang dikaji dari konsep-konsepnya Az-Zarnuji dalam kitab Talim
Muta'alim, yang kemudian dipadukan dengan konsep secara umum yang terdapat
dalam pendidikan Islam. Inilah yang membedakan kajian dalam skripsi yang

dikaji penulis dengan kajian skripsi lain.

F. Landasan Teori
Untuk merumuskan hipotesa, perlu beberapa teori untuk

mendukungnya, sebagai berikut:

16 Yendro Widodo, Pendidikan yang Membebaskan; Kritik Terhadap Konsep Belajar
dalam Kitab Ta'lim al-Muta'alim, Skripsi, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

17 Lutfi Malihah, Konsep Akhlak Guru dan Siswa dalam Pendidikan Islam ( T elaah
pemikiran Syaikh Az-Zarnuji Kitab Ta'lim al-Mut'alim), Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005.
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1. Pengertian Minat
Minat jika ditelusuri secara mendalam banyak sekali dan beraneka
- ragam pengertiannya di mana antara pengertian satu dengan yang lainnya berbeda
dengan pengetahuan yang mereka dapatkan.
Slameto mendefenisikan minat sebagai suatu rasa lebih suka dan
k'etertarikan pada suatu hal atau suatu aktifitas tanpa ada yang menyuruh.'® .
Sedangkan menurut Agus Suyanto minat adalah suatu pemusatan
perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan
tergantung dari bakat serta lingkungannya.””
Adapun minat menurut Sukirin adalah kecenderungan dalam diri
individu untuk tertarik pada suatu obyek.*’
Dari ketiga definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat
adalah :
a. Kecenderungan atau pemusatan perhatian pada suatu obyek.
b. Dilakukan dengan kemauan dan rasa senang.
c. Timbul secara spontan atau karena lingkungan.' Minat adalah sumber
hasrat belajar.
Dengan demikian di dalam jiwa seseorang yang memperhatikan

sesuatu maka 1a memulainya dengan menaruh minat terhadap hal tersebut.

Keberadaan minat berkaitan erat dengan kepribadian seseorang yang meliputi tiga

8 Slameto, Belajar Mengajar dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta Bina
Aksara, 1987), hal. 182

' Agus Suyanto, Psikologi Ilmu, (Vakarta: Aksara Baru, 1983), hal. 101.

20 Sukirin, Pokok Psikologi Pendidikan, (Yogyskarta: FIP IKIP, 1998), hal. 75.
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fungsi jiwa: kognisi, emosi, konasi. Ketiga komponen tersebut terdapat dalam
minat. Kemunculan minat kadang-kadang timbul dengan sendirinya kadang-
kadang harus diusahakan.

Minat yang timbul dengan sendirinya:

a. Dorongan kodrat (basic drives).

b. Pengalaman yang diperoleh anak (acqulred drives).

Minat dalam pengertian yang mendasar ber};ubungan dengan sikap.
Menurut Ngalim Purwanto sikap adalah perbuatan tingkah laku sebagai reaksi
terhadap rangsangan yang disertai dengan pendirian orang lain.”!

Sedangkan Witherington membagi minat menjadi dua yaitu:

a. Minat Primitif (Biologis) atau minat yang timbul dari kebutuhan-
kebutuhan jaringan yang berkisar pada soal-soal makanan dan kebebasan
aktifitas.

b. Minat Culturil yaitu minat yang berasal dari perbuatan belajar yang lebih
tinggi tarapnya, dengan perkataan lain minat dari tarap tinggi merupakan
hasil pendidikanh yang penting.?

Membahas tentang minat tidak akan lepas dari variabel-varibel minat.
Seorang siswa atau santri yang timbul atau mempunyai miﬁat dalam belajar maka
akan dapat dilihat dengan adanya variabel-variabel minat yang ada pada santri
atau siswa tersebut.

Adapun variabel-variabel minat adalah:

21 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hal. 136.

2 H . Witherington, Psikologi Pendidikan, (Jakarta; Aksara Baru, 1978), hal. 121.
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1. Perhatian
Perhatian adalah pengerahan segala tenaga dan jiwa yang ditujukan pada '
suatu obyek.24 Siswa yang mempunyai minat dalam belajar akan
menumbuhkan perhatian spontan yang memungkinkan siswa melakukan
kegiatan belajar mengajar dengan tekun serta si‘swa belajar diam untuk
memperhatikan pelajaran dalam jangka waktu yang lama. Siswa yang
menaruh perhatian berarti menyerahkan pikirannya pada materi yang
disampaikan pendidik. |

2. Kecenderungan
Kecenderungan adalah hasrat atau kesiapan reaktif yang tertuju pada
obyek kongkrit dan selalu muncul berulang—ulang.25 Siswa yang
mempunyai minat belajar akan cenderung memperhatikan materi yang
disampaikan pendidik tanpa memperhatikan obyek lain disekelilihgnya.

3. Keaktifan Siswa atau Santri

Yaitu berupa keikutsertaan siswa turut andil selama berlangsungnya
Kegiatan Belajar Mengajar. Siswa yang aktif akan selalu menggunakan
setiap kesempatan yang diberikan gurunya maka hal tersebut menandakan

bahwa siswa atau santri mempunyai minat belajar.

B Sukirin, Pokok-Pokok Pendidikan, (Yogyakarta: FIP IKIP, 1981), hal. 75.
# Ibid., hal. 75.

25 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 102.
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4. Kemauan
Kemauan merupakan kekuatan sadar dan hidup untuk menciptakan sesuatu
yang berdasar perasaan dan pikiran.% Kemauan sesungguhnya bukanlah
fungsi pasif melainkan perbuatan yang mengandung usaha akﬁf dan
berlangsung dengan pelaksanaan suatu tujuan. Kemauan ini’ sangat penting
sebagai salah satu perbuatan aktif yang menjadi penentu berhasil atau
tidaknya seseorang dalam mencapai tujuan baik jangka pendek maupun
jangka panjang. Di dalam individu yang belajar harus ada dorongan di
dalam dirinya yang bertugas mendorong ke suatu tujuan yang berarti, di
mana‘hal ini sangat erat kaitannya dengan keinginan (minat) dan tujuan
seseorang.
5. Kesiapan
Sebagai motivasi dalam rangka membangkitkan minat belajar adalah
tersedianya banyak waktu dan tenaga yang harus dicurahkan pada
pelajaran. Karena pendidikan adalah usaha yang, sungguh-sungguh untuk
meningkatkan kwalitas siswa, oleh sebab itu seorang guru harus
membangkitkan minat belajar siswa sekaligus memberikan kesiapan
kepada siswa agar dapat belajar dengan sebaik-baiknya dan menjadikan
kesiapan tersebut sebagai kekuatan belajar.
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar seorang peserta didik tidak akan
térlepas dari minat sebab minat merupakan alat pokék motivasi, dan mot_ivasi

sebagai daya pendorong belajar peserta didik. Minat dan motivasi keduanya

26 Agus Sujanto, Psikologi Unun, (J,akarta: Aksara Baru, 1989), hal. 95.
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mempunyai kaitan erat sekali. Minat dapat timbul dari diﬁnya sendiri akan tetapi‘
pendidik, orang tua dan lingkungan juga berperan dalam membangkitkan minat.

Adapun cara membangkitkan mina{@ antara lain: |

a. Mengembangkan adanya kebutuban.
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau.
¢. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.*’

Dalam buku "Tehnik Penyajian Materi BP-7 Pusat" untuk
membangkitkan minat peserta didik “dapat dilakukan dengan jalan sebagai
berikut: |

a. Menciptakan sit‘uasi belajar yang menguntungkan Proses Belajar
Mengajar, menggiatkan indra dari peserta didik sebanyak mungkin
dengan jalan menggiatkan indra penglihatan, pendengaran dan perabaan
peserta didik. Perlu juga memperhatikan aspek mental emosional yaitu

~ perasaan perasaan peserta didik terhadap pengajaran dari senang, benci,
takut dan sebagainya.

b. Motivasi yaitu pemberian perangsang dan dorongan belajar sehingga

peserta didik :

1) Menimbulkan hasrat ingin mengetahui.

2) Menciptakan jiwa berlomba yang sehat.

3) Memberikan pujian dan kecaman yang membangun.

4) Melayani keinginan peserta didik untuk mendapatkan penghargaan.

5) Mendekatkan peserta didik pada kenyataan-kenyataan.*®

77 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1986),
hal. 93.
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Cara yang paling efektil untuk membangkitkan minat pada suatu
subyek menurut ahli pendidikan adalah dengan menggunakan minat yang'telah
ada. Di samping memanfaatkan minat yang telah ada Tanner menyarankan agar
pada pengajaran juga berusaha membentuk minat-minat baru pada peserta didik
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan
pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya dimasa datang.

Adapun usaha-usaha lain yang dapat dilakukan apabila usaha tersebut
tidak berhasil, pendidik dapat menggunakan secara intensif dalam usaha mencapai
tujuan pengajaran, yaitu alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar mau
melakukan perbuatan yang tidak menjadi kehendaknya atau perbuatan dilakukan
dengan tidak baik. Dengaﬁ demikian intensif diharapkan dapat membangkitkan
minat dan motivasi peserta didik.

2. Pengertian Belajar

| Hampir setiap proses pendidikan yang terjadi di sekolah atau madrasah
Kegiatan Belajar Mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini
berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai subyek didik.

Berkaitan dengan belajar banyak para ahli mengemukakan tentang
definisi belajar yaitu:

Menurut Moh. Surya belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

individu untuk memperbleh suatu perubahan tingkah' laku yang baru secara

28 Tehnik Penyajian Materi, ( Jakarta: BP-7 Pusat, 1980), hal. 7.
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keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi déngan
1ingkungannya.29

Sedangkan menurut Mouly belajar pada hakekatnya adalah proses
perubahan seseorang di masa lampau.3 0 |

Adapun belajar menurut H.M. Arifin adalah kegiatan anak didik dalam
menerima, menanggapi serta menganalisé bahan-bahan pelajaran yang disajikan
oleh pengajar yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran
yang d:isajikan.3 !

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar dalam Islam. Ajaran Islam
mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap belajar hal ini dikuatkan dengan
turunnya wahyu yang pertama kali berupa perintah "Membaca". Dan jika ditinjau
dari aspek psikologis menurut pendapat Hasan Langgulung bahwa perintah
membaca pada wahyu pertama tersebut melibatkan melibatkan proses mental
yang tinggi yaitu proses pengenalan, ingatan, pengamatan dan déya kreasi.

Adapun ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar
sebagai hasil proses yaitu: 32

1. Perubahan yang terjadi secara s.adar artinya seseorang yuang belajar

akan menyadari dan merasakan adanya perubahan dalam dirinya.

2 Tim Penulis Psikologi Pendidikan, ( Yogyakarta: UPP IKIP, 1991), hal. 61.
% Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Sinar Baru, 1987), hal. 17.

3 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di Sekolah dengan Rumah
~ Tangga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 163.

32 Glameto, Belajar dan Faktor-Fakior Yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta,
1991), hal. V. ’
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2 Perubaban dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional artinya
bahwa perubahan yang terjadi pada di’ri seseorang berlangsﬁng'
secara berkesinambungan.

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif artinya bahwa
perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk
keseluruhan memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara artinya bahwa
perubahan tingkah laku itu terjadi karena proses belajar bersifat
permanen.

5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah artinya bahwa
perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan
dicapai

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku artinya perubahan
yang dicapai seseorang setelah proses belajar meliputi perubahan
tingkah laku. |

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya
akan tetapi faktor-faktor tersébut dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu
intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar sedangkan féktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
I. Faktor Intem

Adapun faktor-faktor intern, yaitu :

A. Faktor Jasmaniah yang meliputi:
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Faktor keschatan, kesehatan merupakan hal terpenting dalam
mengikuti proses belajar. |

Cacat tubuh, cacat tubuh adalah yang menyebabkan kurang
sempurna mengenai tubuh. Siswa yang cacat akan menyebabkan
terganggunya proses belajar.

Faktor psikologi, yang dibagi menjadi tujuh golongan yang
mempengaruhi belajar yaitu:

Intelegensi atau kecerdasan

Intelegensi yaitu kecakapan yang terdiri dari tiga jenis' yakni
kecekapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi
yang baru dengan cepat dan efektif. Orang yang lebih cerdas pada

umunya akan lebih mampu belajar dari pada orang yang kurang

cerdas.

Perhatian

Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,
jiwa itu semata-mata tertuju pada suatu obyek.

Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat sangat besar pengaruhnya

terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak

sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan belajar dengan

sebaik-batknya.
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4. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat sangat besar
pengaruhnya terhadap proses belajar, karena apabila pelajaran yang
dipelajari sesuai dengan bakat siswa maka hasil pelajarannya akan
lebih baik
5. Kematangan
Hal ini adalah merupakan tingkat dalam pertumbuhan seseorang di
mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
baru.
6. Kesiapan
Kesiapan merupakan kesediaan siswa untuk memberikan respon
terhadap apa yang didapat.
7. Motif
Siswa yang memiliki motif yang kuat akan memberikan motivasi
kepada siswa untuk belajar.®® Secara Tradisional biasanya orang
biasanya 1ﬁembedakan adanya dua motif, yaitu :
a. Motif Instrinsik, motif yang ditimbulkan dati dalam diri
sescorang 'yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan
orang lain.

b. Motif Ekstrinsik, motif yang timbul oleh rangsangan dari Juar.>*

3 Slameto, Op Cit, hal. 54 -56.

¥ Sumardi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan 1inggi, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1989), hal. 13.
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C. Faktor Kelelahan
Faktor kelalahan dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1. Kélelahan jasmani, hal ini terlihat dengan lemah
junglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh.

2. Kelelahan rohani, hal ini dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan serta dorongan unfuk
menghasilkan sesuatu hilang.

II. Faktor Ekstern
Faktor esktern yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan
menjadi tiga faktor yaitu:
1. Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan fnenerima pengaruh dari keluarga berupa:
cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana
rumah tangga dan ekonomi keluarga.
2. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang berpengaruh terhadap belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.
3. Fakior Masyarakat
Mésyarakat merupakan faktér esktern yang berpeﬁgaruh terhadap

belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberdaan siswa dalam
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pergaulan di masyarakat, misalnya: kegiatan siswa di masyarakat,
mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat yang
kesemuanya mempengaruhi belaj ar.®

Dengan demikian sebenarnya hasil akhir dikegiatan belajar adalah
tidak semata-mata pengembangan intelektual, melainkan juga mencakup sikap
dan perilaku yang berkembang dari keadaan semula atau sebelum belajar dan
berkembang itu menuju kepada kesempurnaan sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan.,

Pada intinya hasil akhir yang akan dicapai dalam belajar adalah
bantuan kepada seseorang agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki,
mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan pada dirinya sendiri
sehingga ia dapat bertanggungjawab pada orang laiﬁ.3 6

Dalam pendidikan Islam keberhasilan belajar yang dimaksudkan
mencakup tiga keberhasilan, yaitu: 37

a. Keberhasilan pada aspek kejiwaan yang ditunjukkan dengan adanya
sikap kematangan yakni sikap kemandirian.

b. Keberhasilan belajar pada aspek keagamaan yakni ditunjukkan dengan
adanya sikap positif dalam menanggapi agama Islam, mempunyai

keyakinan yang kuat terhadap Islam, dan memiliki akhlakul karimah.

35 Slameto, Op Cit, hal. 57-59.

36 D). Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhon di Sekolah, ( Surabaya:
" Usaha Nasional, 1983) him. 21.

37 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
hal. 126. :
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c. Kebethasilan pada aspek kecerdasan' ditunjukkan dari baiknya
kelelahan jasmani. Hal ini terlihat dengan lem(iih lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.

3. Pengertian Pembelajaran
Pada dasarnya istilah pembelajaran merupakan padanaﬁ kata dalam
bahasa inggris instruction, yang berarti proses membuat orang belajar dan upaya
untuk membelajarkan siswa.’®
Perubahan itu adalah perubahan tingkah laku. Perubahan itu dinilai
dari tingkah laku melalui pembelajaran, yaitu perubahan yang lebih maju, lebih
tinggi dan lebih baik dari tingkah laku sebelum adanya aktivitas pembelajaran. 39
Pembahasan mengenai pembelajaran tidak lepas dari pembicaraan
| mengenai faktor-faktor pengajaran. Mengingat bahwasanya faktor-faktor
pengajaran merupakan penentu bagi keberhasilan proses belajar mengajat. Bila
faktor pengajaran itu bisa diterapkan dengan baik maka pengajaran akan belajar
baik, tetapi sebaliknya apabila terjadi ketimpangan dalam menerapkan faktor-
faktor pengajaran proses belajar mengajarpun akan mengalami ketimpangan. Hal
ini disebabkan karena satu unsur dengan unsur lain merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Faktor-faktor yang dimaksud adalah:
siswa, guru, tujuan, bahan, metode dan evaluast.
Untuk lebih jelasnya, keenam faktor itu akan penulis jelaskan sebagai

berikirt:40

38 Metodologi Pembelajaran, (Yogyakarta: AKTA YV UST, 2006), hal. 5.

% Definisi Pengajaran dan Pembelajaran, http://sabri23 tripod.com/tugasans htm. Akses
tanggal 12 Desember 2005.
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A. Siswa (santri)

Siswa di sémping menjadi obyek pengajaran ia sekaligus menjadi
subyék pengajaran. Hingga keberadaanya merupakan satu keharusan bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Artinya pengajaran tidak akan terlaksana
tanpa adanya siswa.

B. Guru (ustadz)

Guru merupakan tempat yang sentral keberadaanya merupakan
penentu bagi keberhasilan pendidikan dan’ pengajaran. Menjadi guru.tidaklah
mudah, banyak hal yang harus diperankan dalam proses belajar mengajar.
Diantaranya guru harus berkualitas tinggi, di samping itu ia juga harus dapat
menyusun, menyelenggarakan dan menilai program kerja pengajaran.

C. Tujuan

Merupakan target yang harus dicapai dalam peﬁgajaran hingga
pengajaran dari proses belajar mengajar itu dapat dilihat dari tercapai dan tidaknya
tujuan yang telah digariskan. Baik itu keberhasilan pengajaran dibidang
pengetahuan, ketrampilan ataupun sikap yang dimiliki siswa. Karena itu tujuan
merupakan target maka keberadaannya merupakan satu keharusan bahkan langkah
pertama yang harus dirumuskan. Tanpa adanya tujuan pendidikan tidak akan bisa
menentukan apa yang akan diajarkan dan apabila hal ini tejadi maka proses

belajar mengajar tidak akan berjalan efektif.

4 Metodologi Pembelajaran, Op.Cit., ’ha}. 5-8.
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D. Bahan/ materi

Materi adalah bahan pelajaran yang akan disampaikan sehingga suatu
pengajaran tidak akan terlaksana kalau tidak ada materi yang hendak disajikan.
Dalam penyusunan materi harus mengarah pada tujuan yang ditentukan.
Sehingga materi mempunyai kedudukan yang penting dalam mencapai tujuan
pendidikan.
E. Metode

Faktor yang sering dijadikan sorotan dalam dunia pembelajaran adalah
segi metode. Karena keberhasilan proses belajar mengajar banyak ditentukan oleh
‘metode yang digunakan. Oleh karena itu metode merupakan unsur penting dalam
menunjang keberhasilan pengajaran. Pemilikan metode yang tepat dapat
menjadikan materi yang disampaikan mudah diterima dan dipahami‘ sehingga
tercipta suasana belajar yang hidup. Di similah peran guru sangat dipertukan untuk
memilih metode/cara yang paling tepat dan efektf sesuai dengan tujuan
pengajaran.
F. Evaluasi/Penilaian

Kemampuan yang juga harus diperhatikan dalam prosss belajar
mengajar adalah adanya evaluasi atau peniiaién. Penilaian yang dimaksud adalah
untuk mengukur kemajuan suatu usaha berdasarkan tujuan yang hendak dicapai.
Jika hendak melihat kemajuan maka harus kontinu mengikuti kemajuan itu. Itu
berarti bahwa evaluasi harus terus menerus ada dalam pengajaran. Berdasar

pokok-pokok evaluasi tersebut di atas, maka jelas evaluasi menempati posisi yang
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sangal penting dalam belajar mengajar, bahkan dinilai tidak lepas dari proses
tersebut.
4. Korelasi Pembelajaran Ta'lim Muta'alim Kepada Minat Belajar

Dari konsep-konsep yang ada dapat diketahui bahwa keberhasilan dari
pembelajaran adalah adanya minat yang kuat dari seorang siswa atau santri.
Sedangkan jika tidak ada minat maka proses dari belajar mengajar itu sendiri akan
timbul ketimpangan sebab siswa atau santri selain sebagai obyek pengajaran juga
sekaligus sebagai subyek pengajaran, dapat dikatakan juga bahwa minat adalah
satu kunci pokok dari kesuksesan dalam Kegiatan Belajar Mengajar.

Hal tersebut menyiratkan makna betapa pentingnya minat dalam
proses 'belajar mengajar. Jika dikaji lebih jauh, terdapat hubungan timbal balik
antara konsep pembelajaran dengan konsep minat belajar, yaitu sama-sama
menekankan pada kejiwaan atau psikologi siswa.

Sedangkan cara yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik dan
orang yang bersentuhan baik secara langsung maupun tidak Iangsung dengan
terdidik atau siswa agar minat itu ada antara lain: menumbuhkan hasrat ingin
mengetahui, menciptakan jiwa berlomba yang sehat, memberikan pﬁjian dan
kecaman yang membangun, melayani keinginan peserta didik untuk mendapatkan
penghargaan, mendekatkan peserta didik pada kenyataanekenyataan4l

Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa minat sesungguhnya
tidak serta merta muncul dari diri siswa atau santri itu s;zndi ri tapi juga harus harus

ada rangsangan-rangsangan dari pihak luar termasuk juga di dalamnya_adalah

41 gp_7 Pusat, Op Cit., hal. 7.
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faktor—faktor yang ada dalam pembelajaran seperti guru juga dari orang tua dan

masyarakat sekitar serta lingkungan pendidikan yang sesuai dan mendukung.
Dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran yang baik dan benar

secara tidak langsung akan memberikan motivasi yang nantinya akan

menimbulkan minat untuk belajar pada peserta didik.

G. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap pokok
permasalahan yang diteliti, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan. Sébagai
jawaban sementara terhadap pokok permasalahan tentang pengaruh pembelajaran
kitan Ta'limul Muta'alim terhadap minat belajar santri Wahid Hasyim Gaten
Yogyakarta, Hipotesis yang dapat disusun penulis adalah:
Hipotesis alternatif (Ha): Pembelajaran kitab Ta'limul Muta'alim dan minat
belajar mempunyai hubungan positif, yang mempunyai arti semakin sering
pembelajaran kitab Talim Muta'alim diadakan maka minat belajar santri semakin

ada.

H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitif. Metode

ini penulis gumakan untuk memperoleh data utama yaitu data mengenai

Pembelajaran kitab Ta'lim Muta'alim dan Minat Belajar Santri yang diperoleh

melalui sebaran angket, selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk kata-kata

dengan tujuan untuk memperjelas hasil hipotesis.
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1. Metode Kuantitatif
Adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan satu fenomena

menurut presfektif peneliti. Karena itu dalam metode kuantitatif sering

menggunakan rumus-rumus statistik untuk mencar keterkaitan atau pengaruh

antara dua variabel’? Melihat pendapat tersebut maka peneliti dapat

mengansumsikan varibael penelitian sebagai berikut:

a. Identifikasi Varibel Kuantitatif

1) Varibael Terikat : Minat belajar santr_:i

2) Variabel Bebas : Pembelajaran Kitab Ta'lim Muta'alim

b. Definisi Opersional

1) Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ketertarikan individu
terhadap sesuatu dan berusaha ingin mencobanya. Ketertarikan tersebut
dipengaruhi oleh perhatian, kecenderungan, keaktifan, kestapan, kesﬁngguhan
dan kemauan. **

2) Pembelajaran sendiri adalah proses dari pembelajaran siswa yang disertai
dengan adanya perubahan tingkah laku. Indikator yang digunakan adalah
intensitas dalam mengikuti pembelajaran, kuantitas pelajaran yang telah

dipelajari serta pemahaman terhadap isinya.*!

“2 Imam Suprayogp dan Tob.fonj, Metodologi Sosidl—Agama, { Bandung: PT Rosda
Karya, 2003), hal9. .

* Aliy As'ad, Bimbingan Bagi Peruntut Ilmu dalam Terjemah Ta'limul Muta'alim.
(Kudus: Menara Kudus, 1978), hal. 2.

4“4 Aliy As'ad, Op. Cit,, hal. 34-47,
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2. Populasi dan Subyek Penelitan

Subyek penelitian yang sekaligus menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim, dari kalangan mahasiswa di
madrasah diniyah. Besarnya populasi N adalah 41 dan karena besarnya N kurang
dari 100 maka sampel digunakan semua. |

Dalam penelitian ini penulis menetukan karakter responden, penentuan
karakter ini dimaksudkan untuk memfokuskan arah penelitian, sehingga apabila
responden tidak memenuhi karakter yang ditentukan maka penulis menyatakan
gugur dalam penentuan subyek penelitian. Adapun karakter subyek penelitian
yang harus dipenuhi oleh responden adalah sebagai berikut:

a. santri Madrasah Diniyah kelas 1 Ibtida'iyah ;

b. bertempat tinggal di Pondok Pesantren Wahid Hasyim;

c. responden mengisi angket sesuai dengan ketentuan yang telah
ditentukan dalam pengisiannya;

d. responden mengembalikan angket sesuai dengan ketentuan yang telah
ditentukan.

Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan observasi penulis‘ bahwa di
madrasah ini diasumsikan sangat potensial untuk diteliti dalm hal kecerdasan
emosional dengan alasan bahwa mayoritas siswanya tinggal di asrama pondok
pesantren yang di dalamnya terdapat berbagai kegiatan kepesantrenan yang
memiliki ciri khas dalam kegiatannya, dilakukan secare; bersama-sama, mulai dari
sistem belajaf-mengajamya sampai pada keorganisasian dan kégiatan-kegiatan

yang dilakukan di dalam pesantren.
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Lingkungan pesantren diasumsikan sangat potensial karena bertitik tolak
pada teori pengaruh lingkungan yang dikemukakan oleh Mastuhu, di mana
lingkungan pesantren mempunyai pengaruh terhadap pembentukan dan
perkembangan kepribadian anak. Lingkungan pesantren, baik secara 4Iangsung
atau tidak langsung mempengaruhi pembentukan dan perkembangan anak didik
atau santri, kepribadian individu dan kelompok dibentuk oleh lingkungan
kehidupan yang mengasuhnya. Dalam lingkungan hidup, perilaku individu dan
kelompok diseleksi, dispesialisasi, dan distratifikasi, apa yang boleh dilakukan
dan apa yang tidak boleh dilakukan, apa yang wajib dilakukan dan apa yang wajib
ditinggalkan. Suatu kebiasaan yang secara tefus-menerus dilakukan oleh santri
selama 24 jam setiap harinya, yang pada akhirnya membentuk kepribadian

santri.*’

3. Metode dan Pengumpulan Data
a). Observasi

Merupakan penyelidikan yang dijalankan secara sistematis dan sengaja
diadakan dengan menggunakan alat indera terhadap kejadian yang langsung
ditangkap. Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi tak berstruktur
di mana pengamat dalam melakukan pengamatan atau observasinya dilakukan

secara bebas tanpa adanya ketentuan waktu dan panduan yang harus dij alankan.*®

45 Mastuhu, Dinamika Sistem Penddikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal.90.

% M. lgbal Tasan, Pokok-Pokok Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta; PT.
Ghalia Indonesia, 2002), hal. 86.
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Penulis meletakkan observasi pada alat pengumpul data yang pertama kali
karena sebelum meneliti titik utama yang akan diteliti penulis harus tahu keadaan
obyek yang diteliti secara riil mengenai lapangan yang akan diteliti, sehingga
penulis harus menganalisis secara kreitis terlebih dahulu apakah layak atau tidak
tempat yang akan dijadikan obyek penelitian untuk diteliti secara lebih lanjut.

Hasil dari observasi penulis mendapatkan data mengenai gambaran umum
Pondok Pesantren Wahid Hasyim mulai letak geografis, sejarah dan lembaga
pendidikan yang dapat dilihat secara riil di Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

b) Kuesioner atau angket

Kuesioner atau angket adalah tehnik pengumpulan data melalui
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis
pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban, tanggapan
dan informasi yang dilakukan pcnclili.‘I7 Angket pada penelitian im’ menggunakan
angket tertutup dan kesahihan angket dapat diketahui setelah melaksanakan uji
coba yaitu setelah angket disebarkan, skor yang telah diperoleh dilakukan wji
instrument terlebih dahulu.
1. Angket Pembelajaran kitab Ta'limul Muta'alim yaitu:
- intensitas santri mengikuti pembelajaran.
- kuantitas atau volume bab yang telah dipelajari.
- serta pemahaman terhadap isi kitab.

Dari kedua indikator tersebut tersusun 6' butir pertanyaan. Dalam

angket tersebut terdapat dua alternatif jawaban yaitu: ya dan tidak. Pernyataan

* Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekaton Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1989), hal. 67. ‘
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favorable diberi bobot 1 dan 0 sedangkan untuk pernyataan unfavorable diberi
bobot O dan | untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabet I

Indikator Pembelajaran Kitab Ta'limul Muta'alim

. Nomor [tem
No : Indikator Favorable | Unfavorable Jml
01 | intensitas santri mengikuti pembelajaran 1 1
02 | kuantitas atau volume bab yang telah
N 2,3,4 3
dipelajari
03 | pemahaman terhadap isi kitab 5 6 5

2. Angket Tentang Minat Belajar
Angket tentang minat belajar indikatornya yaitu:
- adanya perhatian-.
- kecenderungan.
- keSungguhan.
~- kemauvan.
- kesiapan.
- keaktifan.
Dari aspek-aspek tersebut tersusun 13 pernyataan. Dalam angket
tersebut terdapat dua alternatif jawaban sama dengan angket pembelajaran kitab

ta'limul muta'alim yaitu: ya dan tidak.
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Tabel II
Indikator Minat Belajar
. Nomor Item
No Indikator Favorabel Unfavorabel Jml
1 adanya perhatian 1 1
2 kecenderungan 2 3,4 3
3 kesungguhan 5,6 2
4 kemauan 7,8 2
5 kesiapan : 9,10, 11 3
6 keaktifan 12 13 2

4) Metode Dokumentasi‘

Metode dokumentasi adalah penyelidikan yang ditujukan pada
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber dokumen. Metode
ini peneliti gunakan untuk mencari data yang tidak diperoleh dari metode angket,
karena metode ini adalah metode pengumpulan data dengan cara mempelajari
arsip-arsip, catatan-catatan dan dokumen-dokumen yang ada ditempat penelitian.
Metode ini berguna untuk mengetahui data tentang keadaan umum santri Pondok
Pesantren Wahid Hasyim.

5) Metode Intreview atau wawancara

Interview adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan-keterangan secara lesan. Metode interview dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum Pondok.
Pesantren Wahid Hasyim. Oleh sebab itu, interview ditujukan kepada informan
- yang mengetahui banyak tentang data-data tersebut, misalnya Ketua Yayasan atau

Ketua Lembaga.
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3. Metode Pengolahan dan Analisa Data

Data yang dikumpulkan tidak akan ada artinya apabila tidak
dianalisa.*®® Analisa data merupakan hal paling penting dalam metode ilmiah,
karena analisa data tersebut akan merupakan arti dan berguna untuk memecahkan
masalah penelitian.

Adapun teknik analisa yang digunakan adalah :
a. Scoring dan kategori variabei

Data yang sudah diedit, diberi skor dengan nilai tertinggi 1 (satu) dan

nilai terendah O (nol).
b. Analis Korelasi

Data yang sudah ada diedit dan dianalisis dengan analisis bivariat.
Analisis ini berguna untuk mencari ada dan tidaknya korelasi atau hubungan
antara pembelajaran ta’lim muta’alim dengan minat belajar santri Wahid Hasyim
Gaten Yogyakarta. Dalam pelaksanaanya analisis data penelitian ini menggunakan

program komputer seri SPSS seri 14 edisi Teguh Wahyono.

4. Interpretasi

Data yang diolah dan dianalisa dengan menggunakan analisa korelasi
ditafsirkan dalam bentuk kalimat untuk mengetahui apakah temuan yang
diperoleh terjadi karena kebetulan atau terjadi secara sistematis dan selanjutnya

 ditafsirkan pula apakah konsisten dengan teori yang menjadi dasar hipotesisnya.

48 Nazir, M., Mefodologi Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indah, 1988), hal. 405.
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1. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada skripsi ini terdiri dari 4 bab. Masing-masing bab
terdiri dari sub bab dengan susunan sebagai berikut :
Bab periama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritik, metode
penelitian, sistematika pembahasan.
Bab kedua, merupakan gambaran umum Yayasan Pondok Pesantren Wahid
Hasyim terdiri atas letak geografis, sejarah berdiri, Pendidikan Formal dan
Informal.
Bab ketiga, berisi tentang pemyajian dan analisis data hasil penelitian, meliputi
persiapan, deskripsi hasil penelitian, analisis hasil penelitian.

Bab keempat, berisi penutup meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
‘Berdasérkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab III,
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran kitab ta’lim muta’alim mempunyai pengaruh signifikan
terhadap minat belajar santri dengan probabilitas 0, 003 <0,05.

2. Tanda **” pada pearson correlation 0,333  serta  Nonparametic
Correlations O,.312 menunjukkan bahwa terjadi hubungan tinggi antara
dua variabel yang diuji. Artinya adanya pembelajaran kitab ta’lim
muta’alim berpengaruh terhadap minat belajar santri Wahid Hasyim Gaten
Yogyakarta:

3. Secara keseluruhan terdapat korelasi positif yang siginifikan antara
pembelajaran kitab Ta'limul Muta'alim terhadap minat belajar sﬁntn'.
Artinya semakin sering pembelajaran. kitab Ta'lim Muta'alim diadakan
maka minat belajar santri makin ada.

4. Minat belajar pada santri Wahid Hasyim dipengaruhi oleh beberapa faktor

antara lain pembelajaran kitab ta’lim muta’alim.

B. Saran- Saran
Dari hasil penelitian ini ada beberapa hal yang pantas dijadikan saran
dalam pembelajaran ta’lim untuk meningkatkan minat belajar antara lain sebagai

| bérikut:

83
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1. Hendaknya guru pengampu ta’lim muta’alim senantiasa meningkatkan
belajar santri guna mempertahankan dan meﬁingkatkan - kualitas
pengajaran serta berkoordinasi dengan guru pengampu bidang studi lain.

2. Hendéknya pembelajaran Ta'lim Muta’alim dipertahankan bahkan lebih
ditingkatkan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar santri seqptimal
mungkin.

3. Hendaknya para santri lebih aktif Jagi dan memperhatikan dalam beiajar

ta’lim dan pelajaran laionya serta mengikuti segala bentuk kegiatan yang
ada di Madrasah Diniyah Pondok Pésamr_en Wahid Hasyim.

4. Bagi para peneliti yang hendak melanjutkan penelitian ini sudi kiranya

mencari faktor-faktor lain yang belum ditemukan dalam penelitian ini.
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